BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif melibatkan angka-
angka atau perhitungan dengan menganalisis suatu data untuk menarik
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan jenis data penelitian asosiatif,
untuk mengetahui hubungan dari dua variabel atau lebih variabel.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah cakupan dari wilayah yang terdapat subjek ataupun
objek yang memiliki hubungan serta ciri khas tertentu yang ditetapkan

peneliti untuk kemudian diambil kesimpulannya.

Dalam penelitian ini populasinya adalah konsumen dari kecap manis
Salam Food yang berada di Kecamatan Kesamben, dimana responden
dalam penelitian ini karena dianggap paling berpotensi melakukan
pembelian dibandingkan dengan masyarakat di kecamatan lainnya.
Populasi dari penelitian ini adalah 53033 penduduk yang terdiri dari

26471 jiwa penduduk laki-laki dan 26562 jiwa penduduk perempuan.
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2. Teknik Sampling Penelitian
Teknik sampling vyaitu strategi yang akan dipergunakan dalam
pengambilan sampel penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan
sampling memakai teknik non probability sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan tidak memberikan peluang atau kesempatan
yang sepadan untuk setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih
menjadi sampel.*®
3. Sampel Penelitian
Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah tidak keseluruhan dari
populasi. Sehingga penelitian ini  mengambil data dari sempel
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu
cara yang digunakan dalam mengambil sampel dengan memperhatikan
serta mempertimbangkan hal-hal tertentu.*® Dalam penelitian ini sampel
berjumlah 30 responden yang menggunakan kecap manis Salam Food di

Kecamatan Kesamben.

C. Jenis Data, Sumber Data, Variabel, Skala Pengukuran dan Definisi

Operasional
1. Jenis dan Sumber Data

a. Data primer

5 Ibid, him. 84.
5 Ibid, him. 82.
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Data primer diperoleh secara langsung dengan membagi

kuesioner kepada responden.
b. Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku dan

jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. ldentifikasi Variabel

Menurut Sugiyono, variabel merupakan sseluruh dari sesuatu yang
berupa apa saja yang diresmikan oleh peneliti guna dipelajari lebih lanjut
dengan tujuan memperoleh data untuk kemudian ditarik kesimpulan.*’

Dalam penelitian ini variabel tersebut adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas (X)
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah:
a) Penetapan Harga
b) Cita Rasa
c) Mutu Produk
b. Variabel terikat ()
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah:

Kepuasan Konsumen

" 1bid, him. 82.
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3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan penentuan dari variabel yang sudah
ditetapkan bersumber dari informasi yang digunakan pada penelitian.
Sedangkan pengukuran merupakan ketetapan dalam pemberian angka
untuk suatu objek yang dapat mewakili kualitas dari atribut yang
digunakan.

Skala pengukuran digunakan sebagai dasar untuk mengukur setiap
variabel dengan tujuan memperoleh hasil dari data kuantitatif. Dalam
penelitian ini menggunakan skala likert untuk pengukurannya, duimana
hal tersebut digunakan untuk melakukan pengukuran sikap, pendapat dan
pandangan seseorang mengenai suatu fenomena yang telah ditetapkan
secara spesifik yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Umtuk
pengukuran, skor nominal yang ditetapkan yaitu SS (sangat setuju dengan
skor 5), S (setuju dengan skor 4), KS (kurang setuju dengan skor 3), TS
(tidak setuju dengan skor 2), serta STS (sangat tidak setuju dengan skor
1).

4. Penegasan Operasional

Penegasan operasional merupakan tindakan yang akan dilakukan
untuk mnegukur variabel dengan cara menetapkan kegiatan. Definisi
operasional digunakan dengan tujuan menjelaskan mengenai judul
penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran lain diluar penelitian.

Penegasan operasional dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
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seberapa besar pengaruh dari penetapan harga, cita rasa dan mutu produk
terhadap kepuasan konsumen pada kecap manis Salam Food di Kabupaten
Blitar.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas yaitu penetapan
harga, cita rasa dan mutu produk, sedangkan variabel terikatnya yaitu
kepuasan konsumen pada kecap manis Salam Food di Kabupaten Blitar.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa pernyataan yang
berupa kuesioner, dan dari pengisian kuesioner maka peneliti dapat
mengukur seberapa besar pengaruh dari penetapan harga, cita rasa dan
mutu produk terhadap kepuasan konsumen pada kecap manis Salam Food
di Kabupaten Blitar.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Intstrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian diperlukan teknik pengumpulan data untuk
menyeleksi informasi. Teknik pengumpulan data digunakan sesuai
karakter variabel dalam penelitian. Kualitas instrument penelitian dan
kualitas pengumpulan data dapat mempengaruhi kualitas data hasil dari
penelitian. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data angket atau kuesioner dan wawancara.

a. Angket atau Kuesinoner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan oleh peneliti adalah dengan memberikan angket atau
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kuesioner pertanyaan tertulis pada responden kemudian

dijawabnya.*®

Apabila cakupan dari responden besar dan
tersebar luas, maka kuesinoner lebih praktis digunakan karena
efisien dan sesuai harapan dari responden.
Wawancara

Wawancara merupakan cara yang digunakan guna
mengumpulkan informasi secara langsung atau bertatap muka
untuk mendapatkan sumber informasi yang diperoleh dari
narasumber secara langsung kepada responden guna
memperoleh informasi.
Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan

artikel atau jurnal yang relevan dengan penelitian guna

memperoleh informasi dan referensi secara mendalam.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan untuk

membantu memperoleh data yang terdapat di lapangan. Instrument

penelitian bersifat efisien sehingga dapat menghasilkan informasi yang

akurat dan bias dipertanggungjawabkan keabsahannya.

Didalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner

atau angket yang berisi pertanyaan dan pernyataan. Kuesioner yang berisi

8 1bid, him. 142.
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pertanyaan dan pernyataan ini, dibentuk berdasarkan indicator dari

variabel independen yaitu penetapan harga (X1), cita rasa (X2) dan mutu

produk (X3) terhadap variabel dependen kepuasan konsumen ().

Tabel 3.1

Variabel, Indikator, dan Item Pertanyaan

Variabel Indikator Item Pertanyaan
Penetapan | Harga yang terjangkau | Harga yang ditawarkan kecap
Harga manis Salam Food terjangkau
untuk semua kalangan.
Harga yang ditawarkan
sebanding  dengan  kualitas
produk yang saya dapatkan.
Harga yang ditetapakan | Harga yang ditawarkan kecap
sebanding dengan | manis Salam Food sesuai dengan
kualitas produk kualitas rasa yang dimilikinya.
Daya persaingan harga | 314 kecap manis Salam Food
lebih ekonomis dibandingkan
produk lain yang sejenis.
Kegunaan SeMa | Harga kecap manis Salam Food
manfaat Yang | sesuai dengan hasil dan manfaat
sebanding dengan | yang saya inginkan..
harga yang
ditetapkan.*®
Cita Rasa | Penampakan Warna dari kecap manis Salam
Food yang ditawarkan menarik
perhatian saya.
Bau Bumbu yang digunakan kecap
manis Salam Food terasa sedap
dan enak.

* Akrim Ashal Lubis, “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap keputusan Pembelian Surat
Kabar pada PT. Suara barisan Hijau Harian Orbit Medan”, Jurnal llmiah Manajemen dan Bisnis, Vol.
16, No. 02, Oktober 2015.
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Rasa Rasa dari kecap manis Salam
Food yang ditawarkan terasa
enak dan memiliki ciri khas
tersendiri.

Tekstur Bentuk dan citarasa yang
ditawarkan kecap manis Salam
Food memiliki tekstur yang
konsisten sehingga dalam jangka
waktu lama tetap sama.

Suhu® Aroma yang ditawarkan kecap
manis Salam Food memiliki ciri
khas tersendiri sehingga
mengundangselera konsumen.
Mutu Kinerja Kecap manis Salam Food
Produk memiliki karakteristik tersendiri
sehingga berbedadengan produk
sejenis lainnya.

Ciri khas Kecap manis Salam Food
memiliki keunggulan tersendiri
dibandingkan  produk sejenis
yang berbeda merek.
Keterandalan Kecap manis Salam Food
konsisten dalam
mempertahankan  cita  rasa
sehingga produknya  bisa
berkembang.

Kesesuaian Mutu yang dihasilkan kecap
manis Salam Food selalu terbaik
dan konsisten.

Jaminan layanan®" Kecap manis Salam Food selalu
memperhatikan  produk yang
dihasilkan sehingga konsumen
menerima produk dalam kondisi

baik.
Kepuasan | Re-purchase Saya membeli produk kecap
Konsumen manis Salam Food berulang-

ulang atau lebih dari satu kali
karena harganya terjangkau.

*® Dwito Resky, “Pengaruh Cita Rasa, Desain Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Minuman
Gelas Ale-Ale”, Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains, Vol. 2, No.2, Juli 2021, him. 384.

> Thahja Muhandri, Darwin Kadarisman, Sistem Jaminan Mutu Industri pangan, (Bogor: IPB Press,
2018), him. 16.
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Menciptakan word of
mouth

Saya yakin terhadap keputusan
saya untuk membeli produk
kecap manis Salam Food dan
merekomendasikan kepada
tetangga atau teman dekat atau
pihak lain.

Menciptakan citra
merek atau cita rasa

Saya membeli kecap manis
Salam Food karena saya tertarik
terhadap produk  yang
ditawarkan.

Saya senang membeli kecap
manis Salam Food dikarenakan
mudah dijumpai di toko atau
warung.

Menciptakan keputusan

pembelian pada
perusahaan yang
sama.*?

Saya senang membeli produk
kecap manis Salam Food
dikarenakan ukuran yang
disediakan bervarian, mulai dari
kecil hingga besar.

> Suparno Saputra, Resty Y.S, “Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap kepuasan pelanggan pada
Grand Setia Budi Hotel dan Apartemen”, Jurnal Bisnis dan pemsaran, Vol. 9, No. 2, September 2019,

him 23.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian dari sebuah penelitian yang penting,
karena langkah ini mendapat kesimpulan dari penelitian. Untuk
mempermudah analisi data, pada penelitian ini memakai aplikasi komputer
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26.

1. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
Uji Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk
menggambarkan tingkat kevalidan serta mendapatkan ketepatan antara
data yang sesungguhnya pada objek dengan data yang dikumpulkan
oleh peneliti.
b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah teknik yang digunakan guna mengukur
gejala dari suatu penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas mempunyai tujuan guna menguji model regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Seperti yang
diketahui uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi niormal. Penelitian ini menggunakan metode uji analisi

grafik dan Kolomogrov-Smirnov.
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b. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi merupakan keadaan pada model regresi ada
korelasi antar residual pada periode t dengan residual pada sebelumnya
(t-1). Model regresi yang baik tida ada masalah terkait autokorelasi.

Metode penguji yang akan digunakan yaitu uji Durbin-Watson.
c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi yang
ditemukan berkorelasi antar variabel bebas. Regresi yang baik tidak
adanya korelasi di antara variabel bebas. Multikolinieritas dapat

ditinjua dari nilai tolerance dan variance iflation factor.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitisitas mempunyai tujuan untuk menguiji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedasitisitas
dan jika berbeda maka disebut heteroskedasitisitas.
3. Uji Hipotesis
a. Ujit (Uji Parsial)
Uji t berfungsi sebagai tolak ukur seberapa jauh tingkat
signifikansi koefisien regresi. Dalam anlisis signifikan kurang dari

0,05 dapat dikatakan berpengaruh antara variabel bebas dengan terikat.
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b. Uji f (Uji Simultan)

Uji f berfungsi sebagai tolak ukur pengaruh selurub variabel
independnen yang terdapat pada model regresi terhadap variabek
terkait. Jika f hitung lebih dari f tabel maka HO ditolak, hal ini berarti
terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas dan terikat secara
simultan.

4. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan sebuah cara analisis untuk
mengukur besarnya nilai pengaruh antara dua variabel bebas atau lebih
terhadap satu variabel terikat serta memperkirakan variabel terikat dengan
menggunakan variabel bebas. Untuk memperoleh hasil yang terarah
dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 26.

e Y=0B1. X1+B2. XoHBn. Xn+e

Keterangan:
Y . Kepuasan Konsumen
Xi : Penetapan Harga

Xa : Cita Rasa

X; : Mutu Produk

o : Konstanta
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B . Koefisien Determinasi

5. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan dengan tujuan mengetahui tingkat
kecakupan variabel bebas serta mendeskripsikan variabel terikat yang
terdapat dalam analisis Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 26.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variasi variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1).
Semakin besar R2 mendekati 1, maka akan semakin baik hasil dari regresi
dan jika semakin mendekati O, maka variabel independen secara

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen.



